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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 

dan apakah menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing ini lebih 

efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional serta mengetahui 

bagaimana aktivitas siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry) pada materi bangun ruang sisi lengkung di kelas IX 

MTsN Kelayan Banjarmasin. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan jenis penelitian 

lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah siswa 

kelas IX MTsN Kelayan Banjarmasin yang berjumlah 147 siswa yang terbagi 

menjadi empat kelas. Sedangkan sampel pada penelitian ini ada dua kelas yaitu 

kelas IX C sebagai kelas eksperimen dan kelas IX D sebagai kelas kontrol.  

Hasil belajar matematika siswa di kelas eksperimen berada pada 

kualifikasi sangat baik yaitu dengan nilai rata-rata 91,24 sementara hasil belajar 

matematika siswa di kelas kontrol juga berada pada kualifikasi sangat baik dengan 

nilai rata-rata lebih rendah dari kelas eksperimen yaitu 81,14. Setelah dilakukan 

uji normalitas didapatkan hasil bahwa data berdistribusi tidak normal kemudian 

dilanjutkan dengan uji u, diperoleh harga zhitung < -ztabel (-2,431<-1,96). Oleh  

karena zhitung < -ztabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dengan hasil belajar 

siswa di kelas kontrol. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing ini lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional. 

Sedangkan aktivitas siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing termasuk dalam kualifikasi aktif  yaitu dengan persentase 

sebesar 67,48% pada pertemuan pertama dan 72,93% pada pertemuan kedua. 


